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KATA PENGANTAR 

 
Buku Panduan Implementasi Teknis Budidaya Tanaman 

Kelapa merupakan karya kelima kami yang kami yakini dapat 
terwujud dan sampai ke tangan pembaca atas izin Allah SWT. 
Kami sangat bersyukur atas selesainya buku ini yang membahas 
secara komprehensif mengenai tanaman kelapa. 

Buku ini dapat diterbitkan setelah melewati perjalanan yang 
cukup panjang. Diskusi yang alot dan pergulatan keilmuan 
merupakan suatu proses yang memberikan warna dan bobot 
terhadap pembahasan buku ini. Berbagai gagasan dan asumsi 
kami ramu sedemikian rupa sehingga menghasilkan suatu 
pemaparan pengetahuan yang rinci mengenai teknis budidaya 
tanaman kelapa. Munculnya ide untuk menulis buku ini bermula 
dari sejumlah kegiatan penyuluhan pada petani terkait teknis 
budidaya tanaman kelapa yang kemudian dirangkum dalam 
bentuk buku. 

Oleh karena itu, kami berharap buku ini dapat dibaca oleh 
mahasiswa, peneliti, pihak pengambil kebijakan, para petani dan 
praktisi yang bergelut dalam bidang ilmu pertanian.  

Kepada Orang tua kami H. Badaruddin Gassing & Sittii 
Nurbaya dan Sitti Hamsina, serta kepada ke 11 adik-adik kami, 
kami menyampaikan terima kasih atas Doa restunya selama ini. 

Buku ini secara khusus saya persembahkan kepada kepada 
istri tercinta; Hj. A. Gustini, anak-anakku; Nurhalis Agriawan 
Nasaruddin ST.,Sakina Agriwana Nasaruddin S.Pd. dan Nursalim 
Agriansyah Nasaruddin SP,MS. 

Kami berharap buku ini bermanfaat baik untuk 
pengembangan ilmu pengetahuan maupun kepada pengambil 
kebijakan dan masyarakat. 
 

Makassar, Agustus 2020 
 

Penulis 
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